POTENSI DAN PRAKTEK ZAKAT PADA PETANI

PERKEBUNAN KELAPA SAWIT DI

KECAMATAN PASAMAN KABUPATEN PASAMAN BARAT

Oleh :

Drs. RUSYJA RUSTAM, M.Ag

Nomor Kontrak : 089/J.16/PL/DIPA/IV/2005  

ABSTRAK

Zakat adalah hal yang sangat penting di dalam ajaran Islam. Hal itu dapat kita pahami dari beberapa ayat al- Quran dan Hadis Nabi, bahkan dalam al-Quran perintah mendirikan sholat sering diikuti dengan perintah membayar zakat, Aqimu Ashsholah wa aatu azakata. 

Kelapa sawit adalah salah satu hasil perkebunan Kabupaten Pasarnan Barat, mempunyai penghasilan yang cukup besar, dari setiap kapling yang dimiliki oleh petani biasa menghasilkan antara 1 sampai 2 ton untuk sekali pallen jadi penghasilan mereka berkisar Rp 1.000.000 - Rp 1.500.000 perbulan atau dua kali panen. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui potensi dan praktek zakat petani kelapa sawit clan juga sekaligus untuk mengetahui keberadaan Badan Amil Zakat (BAZ) dan langkah-langkah yang telah mereka tempuh untuk memberi kesadaran kepada masyarakat pet ani perkebunan dalam membayar zakat hasil perkebunan mereka. 

Memperhatikan basil yang diperoleh dalam perkebunan kelapa sawit tersebut maka sangat berpotensi untuk dizakatkan karena jumlah penghasilan mereka sudah lebih dari satu nisab menurut ajaran Islam. Namun kenyataannya para pet ani secara umum belum membayarkan zakatnya. Hal itu dikarenakan mereka tidak tahu/ belum tahu bahwa kelapa sawit hasilnya wajib dizakatkan , disamping tak ada penyuluhan dari lembaga zakat dan ada (BAZ) yang ada di setiap Kabupaten . 

Berdasarkan kenyataan yang ada, perlu ditingkatkan penerangan dan bimbimbingan di masa yang akan datang, sehingga petani perkebunan terpanggil untuk membayarkan zakat hasil perkebunan rnereka, dengan cara jtu secara bertahap kemiskinan akan bisa dikurangi. 

